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ABSTRAK
Jalan lingkar timur kabupaten sidoarjo merupakan jalan perkotaan dengan sektor industri berkembang pesat, Perindustrian yang luas mengakibatkan semakin meningkatnya jumlah transportasi yang menurunkan kondisi jalan. Metode Bina Marga digunakan untuk menghitung angka ekivalen kendaraaan atau Vehicle Damage Factor (VDF), sementara untuk menghitung sisa umur perkerasan yang diakibatkan oleh beban berlebih, maka digunakan metode AASHTO 1993 Nilai Vehicle Damage Factor (VDF) pada kondisi normal dan overload diperoleh, untuk VDF normal nilai golongan 4 (pick up, micro truck) adalah 0,00073 meningkat menjadi 0,00102 overload, golongan 6a (truck ringan 2 sumbu) adalah 0,21741 meningkat menjadi 0,33363 oveload, golongan 6b (truck berat 2 sumbu) adalah 5,002641 meningkat menjadi 5,97117 overload, golongan 7a (truck 3 sumbu) adalah 2,74157 meningkat menjadi 5,01555 dan golongan 7b (truck gandeng) adalah 3,90833 meningkat menjadi 9,08542. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai total Equivalent Single Axle (ESA) yaitu, untuk perhitungan rencana selama 10 tahun didapatkan 875167,229 ESA, sedangkan perhitungan normal 6550123,686 ESA, dan untuk perhitungan overload 7390592,720 ESA. Dari perhitungan ESA untuk nilai W18 rencana, normal, dan overload diakhir tahun rencana didapatkan nilai, untuk W18 rencana sebesar 938224, untuk W18 normal sebesar 141509960, dan untuk W18 overload sebesar 159059780. Dari hasil perhitungan didapatkan penurunan umur jalan yang diakibatkan oleh kendaraan muatan berlebih (overload) yaitu sebesar 0,38 tahun  dari umur rencana 10 tahun.
Kata Kunci : beban berlebih, AASHTO 1993, Umur Rencana
ABSTRACT
The eastern ring road of Sidoarjo district is an urban road with a rapidly developing industrial sector. Extensive industry has resulted in an increasing amount of transportation which has degraded the condition of the road. The Bina Marga method is used to calculate the vehicle equivalent number or Vehicle Damage Factor (VDF), while to calculate the remaining life of the pavement caused by excessive load, the AASHTO 1993 method is used. The Vehicle Damage Factor (VDF) value in normal and overload conditions is obtained, for VDF normal value for group 4 (pick up, micro truck) is 0.00073 increased to 0.00102 overload, group 6a (2 axle light truck) is 0.21741 increased to 0.33363 overload, group 6b (2 axle heavy truck) is 5.002641 increased to 5.97117 overload, class 7a (3-axle trucks) was 2.74157 increased to 5.01555 and class 7b (articulated trucks) was 3.90833 increased to 9.08542. From the calculation results, the total Equivalent Single Axle (ESA) value is obtained, namely, for the 10 year plan calculation it is 875167.229 ESA, while the normal calculation is 6550123.686 ESA, and for the overload calculation it is 7390592.720 ESA. From ESA's calculations for the planned, normal and overload W18 values ​​at the end of the planning year, the value for planned W18 was 938224, for normal W18 it was 141509960, and for overloaded W18 it was 159059780. From the calculation results it was found that the decrease in road life was caused by overloaded vehicles (overload) which is 0.38 years from the 10 year plan life.
Keywords: overload, AASHTO 1993, Plan Life

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Jalan merupakan prasarana infrastruktur dasar yang dibutuhkan manusia untuk melakukan pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk yang bertambah setiap tahun dan jumlah kendaraan yang terus bertambah, maka kebutuhan transportasi semakin meningkat dan menimbulkan banyak permasalahan. ( Mulia A Andini, B Suprapto, A Rokhmawati 2021). Ruas jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo dilalui oleh beberapa kendaraan berat dengan beberapa macam konfigurasi sumbu. Beberapa kendaraan yang melintas jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo tidak masuk jembatan timbang, hal tersebut membuat kendaraan dengan berat beban berlebih (overload) tidak semuanya terpantau dengan baik. Metode Bina Marga digunakan untuk menghitung angka ekivalen kendaraaan atau Vehicle Damage Factor (VDF), sementara untuk menghitung sisa umur perkerasan yang diakibatkan oleh beban berlebih, maka digunakan metode AASHTO 1993.
Identifikasi Masalah
1. Telah terjadi kerusakan jalan akibat beban berlebih (Overload) pada ruas jalan lingkar timur Kabupaten Sidoarjo.
2. Menjadi salah satu ruas jalan yang dilewati kendaraan-kendaraan muatan besar.
3. Menggunakan metode Bina Marga dan metode AASTHO 1993 untuk mengkaji penilaian kondisi kerusakan pada ruas jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo.
Rumusan Masalah
1. Berapa nilai vehicle damage factor (VDF) akibat beban normal dan beban berlebih yang didapatkan pada ruas jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo?
2. Berapa nilai ESA dan W18 yang diperoleh untuk kondisi rencana, normal dan overload selama umur rencana?
3. Berapa penurunan umur rencana jalan (UR) yang diakibatkan oleh beban berlebih pada Jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo.?

TINJAUAN PUSTAKA
Umur Rencana
Umur Rencana (UR) adalah waktu yang ditentukan dari jalan mulai dibuka atau mulai digunakan sampai jalan perlu dilakukan perbaikan (overlay). Dalam perencanaan jalan, umumnya UR yang digunakan adalah 10 tahun. Umur Rencana (UR) yang akan digunakan dalam traffic design disesuaikan dengan jenis atau fungsi jalan. (Mulia Ayu Andini, Rokhmawati and Suprapto, 2021)
Beban Berlebih
Beban berlebih (overloading) adalah jumlah berat muatan kendaraan angkutan, penumpang, mobil barang, kendaraan khusus, kereta gandengan, dan kereta tempelan yang diangkut melebihi dari jumlah yang diijinkan (JBI) atau Muatan Sumbu Terberat (MST) melebihi kemampuan kelas jalan yang ditetapkan.(Pradana, n.d)

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini berada pada ruas Jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo yang merupakan jalan perkotaan dengan fungsi jalan arteri kelas II dengan lebar jalan 8 m, kemudian tipe jalan ini yaitu satu jalur dengan dua lajur dan dua arah tanpa median jalan. 
Data Penelitian
1. Data primer diperoleh dari hasil survey lapangan
2. Data sekunder diperoleh dari Dinas PUPR Kabupaten Sioarjo
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Gambar 1. Peta Kabupaten Sidoarjo
(Sumber : Perda Kabupaten Sidoarjo)
Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pehitungan Factor Laju Pertumbuhan Lalu Lintasi (i)
	Data volume lalu lintas yang digunakan adalah data tahun 2021 dan 2022 yang didapat dari Dinas PUPR Kabupaten Sidoarjo. Data LHR tersebut disajikan pada tab berikut.
Tabel 1. Data LHR Tahun 2021 dan 2022
	NO
	KLASIFIKASI KENDARAAN
	TAHUN 2021
	TAHUN 2022
	RATA-RATA / AVERAGE

	1
	Golongan 2
	10578
	13653
	12116

	2
	Golongan 3
	921
	1423
	1168

	3
	Golongan 4
	2432
	4528
	3480

	4
	Golongan 5 a
	257
	498
	378

	5
	Golongan 5 b
	50
	45
	48

	6
	Golongan 6 a
	1543
	970
	1257

	7
	Golongan 6 b
	6521
	8943
	7732

	8
	Golongan 7 a
	1567
	2965
	2266

	9
	Golongan 7 b
	250
	478
	364

	10
	Golongan 7 c
	408
	863
	636

	TOTAL =
	24527
	34366
	29446


(Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Sidoarjo)
Perhitungan Faktor Laju Pertumbuhan Lalu Lintas (I)
LHR n 	= LHR (o) ( 1 + i )n
LHR2022	= LHR2021 ( 1+ i )1
( 1 + i )	= ( 
i	= (  – 1
i	= 0,40 
	Maka didapat angka pertumbuhan lalu lintas di ruas jalan Lingkar Timur Kabupaten Sidoarjo yaitu 0,40. Berikut ringkasan pertumbuhan lalu lintas normal dalam umur rencana 10 tahun dengan i = 0,40 disajikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 2. Pertumbuhan Lalu Lintas Normal Selama Umur Rencana
	klasifikasi
	2023
	2024
	2025
	2026
	2027
	2028
	2029
	2030
	2031
	2032

	Golongan 2
	19114
	26759
	37463
	52449
	73429
	102801
	143921
	201489
	282085
	394919

	Golongan 3
	1992
	2789
	3905
	5467
	7653
	10714
	15000
	21000
	29401
	41161

	Golongan 4
	6339
	8874
	12424
	17394
	24352
	34093
	47731
	66823
	93553
	130974

	Golongan 5 a
	697
	976
	1366,51
	1913
	2678
	3750
	5250
	7349
	10289
	14405

	Golongan 5 b
	63
	88
	123
	173
	242
	339
	474
	664
	930
	1302

	Golongan 6 a
	1358
	1901
	2662
	3726
	5216
	7303
	10225
	14315
	20041
	28057

	Golongan 6 b
	12520
	17528
	24539
	34355
	48097
	67336
	94271
	131979
	184772
	258681

	Golongan 7 a
	4151
	5811
	8136
	11390
	15946
	22325
	31255
	43757
	61260
	85764

	Golongan 7 b
	669
	937
	1312
	1836
	2570
	3599
	5038
	7054
	9876
	13826

	Golongan 7 c
	1208
	1691
	2368
	3315
	4641
	6498
	9097
	12736
	17830
	24962


(Sumber : Hasil Perhitungan)
Pehitungan Equivalent Single Axle Load (ESA) Dan W18 (Normal)
	Untuk perhitungan W18 (Normal) dengan menggukanan persamaan 2.5 dan 2.6 dengan data yang diperlukan yaitu LHR, nilai vehicle damage factor (VDF), nilai distribusi lajur (DL) dan nilai distribusi arah (DD). Nilai LHR yang digunakan pada Tabel 2. Sebelum melakukan perhitungan nila W18, dilakukan perhitungan nilai ESA terlebih dahulu.
a. Golongan 2
ESA	= 2023 (normal) 
			= 
			= 8,622
	Untuk golongan yang lain cara perhitungannya sama, sehingga didapat nilai ESA dari semua golongan yaitu sebesar :
Nilai 
			= 93819,392
	Jadi untuk perhitungan W18 bisa didapat dengan persamaan berikut :
Nilai W18 (Normal)		= ESA2023 DD  i 
Nilai DD (distribusi arah)	= 0,5 ………..(Bina Marga 2017 hal 45)
W18 (Normal)			= 93819,392
 					= 6848816
Tabel 3. Nilai ESA Dan W18 Normal Selama Umur Rencana
	Tahun
	ESA
	W18 (Normal)

	2023
	93819,392
	6848816

	2024
	131344,788
	9588170

	2025
	183892,409
	13424146

	2026
	257444,484
	18793447

	2027
	360420,556
	26310701

	2028
	504603,782
	36836076

	2029
	706443,224
	51570355

	2030
	989024,426
	72198783,1

	2031
	1384638,019
	101078575

	2032
	1938492,605
	141509960

	Total
	478159029


[bookmark: _Toc173261568]		(Sumber : Analisis Perhitungan)
Data Berat Kendaraan 
	Data berat kendaraan didapat dari UPPKB Trosobo Provinsi Jawa Timur tahun 2023, berikut Tabel 5 untuk ringkasan penimbangan beban :
Tabel 4. Ringkasan Data Beban Kendaraan Berlebih (Overload)
(Sumber : UPKKB Trosobo)
	Gol
	Konfigurasi Sumbu
	JBI
(Ton)
	Jumlah Kendaraan
	Melanggar
	Berat Total (Ton)
	Berat Overload
(Ton )
	Overload %

	4
	I.I
	2
	1075
	309
	2608
	227
	8,7%

	6a
	I.2
	8,3
	1843
	542
	16754
	1896
	11,3%

	6b
	I.2
	16
	2389
	892
	24062
	1068
	4,4%

	7a
	I.2.2
	24
	814
	447
	23028
	3753
	16,3%

	7b
	I.2+2.2
	36
	702
	403
	26971
	2067
	7,6%


Perhitungan Vehicle Damage Factor (VDF) Overload
Untuk perhitungan nilai faktor ekivalen (VDF) pada beban kendaraaan berlebih sama dengan contoh perhitungan pada nilai faktor ekivalen (VDF) pada beban kendaraan normal. Berikut perhitungannya.
VDF Overload  Gol 4	= 
			= = 0,0010
	Untuk perhitungan Gol 6a, 6b, 7a dan 7b sama seperti perhitungan diatas, berikut ringkasan nilai VDF dan distribusi sumbu pada kendaraan berlebih dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.
Tabel 5. Distribusi Konfigurasi Sumbu Dan VDF (Overload)
	Golongan
	Sumbu
	Berat
	Distribusi Konfigurasi Sumbu
	VDF

	
	
	
	Depan
	Belakang
	

	
	
	
	
	Ke-1
	Ke-2
	Ke-3
	

	4
	I.I
	2,174
	0,00035
	0,00068
	 
	 
	0,0010

	6a
	I.2
	9,2379
	0,11343
	0,22020
	 
	 
	0,3336

	6b
	I.2
	19,0008
	2,03020
	3,94098
	 
	 
	5,9712

	7a
	I.2.2
	29,075
	1,25389
	3,76166
	 
	 
	5,0156

	7b
	I.2+2.2
	38,772
	1,63538
	2,54392
	2,45306
	2,45306
	9,0854


(Sumber : Analisis Perhitungan)
Tabel 6. Nilai Angka Ekivalen Atau VDF (Overload)
	Golongan
	Klasifikasi kendaraan 
	Konfigurasi Sumbu 
	Berat Kendaraan 
( Ton )
	MST 
( Ton )
	Nilai VDF

	2
	sedan 
	I.I
	2
	8,16
	0,00045

	3
	mobil penumpang
	I.I
	2
	8,16
	0,00073

	4
	pick-up, micro truck
	I.I
	2,174
	8,16
	0,0010

	5a
	bus kecil
	I.I
	6
	8,16
	0,0594

	5b
	bus besar
	I.2
	9
	8,16
	0,3006

	6a
	truck ringan 2 sumbu
	I.2
	9,2379
	8,16
	0,3336

	6b
	truck berat 2 sumbu
	I.2
	19,0008
	8,16
	5,9712

	7a
	truck 3 sumbu
	I.2.2
	29,075
	8,16
	5,0156

	7b
	truck gandeng
	I.2+2.2
	38,772
	8,16
	9,0854

	7c
	truck semi trailer
	I.2-2.2
	42
	8,16
	13,678


(Sumber : Analisis Perhitungan)
Perhitungan Equivalent Single Axle Load (ESA) Dan W18 (Overload)
W18 overload merupakan nilai koreksi terhadap W18 normal yang terjadi akibat adanya pelanggaran kelebihan muatan dijalan.. Maka dilakukan koreksi terhadap jumlah LHR dengan asumsi kendaran melanggar dan tidak melanggar.
[bookmark: _Toc173260752]Tabel 6. Presentase Kendaraan Melanggar Dan Tidak Melanggar
	Gol
	Konfigurasi Sumbu 
	Jumlah Kendaraan 
	Melanggar   (Kendaraan)
	Melanggar (%)
	Tidak Melanggar (%)

	( a )
	( b )
	( c )
	( d )
	( e ) = ( d/c) × 100
	( f ) = (c-d)/c)× 100

	4
	I.I
	1075
	309
	28,74
	71,26

	6a
	I.2
	1843
	542
	29,41
	70,59

	6b
	I.2
	2389
	892
	37,34
	62,66

	7a
	I.2.2
	814
	447
	54,91
	45,09

	7b
	I.2+2.2
	702
	403
	57,41
	42,59


(Sumber : UPPKB Trosobo)
	Asumsi jumlah kendaraan yang melanggar dan tidak melanggar dari setiap jenis kendaraan pada LHR tahun pertama yaitu tahun 2022 perhitungannya sebagai berikut :
a. Perhitungan asumsi kendaraan yang melanggar
[bookmark: _Hlk173460258]Golongan 4		= LHR ( normal 2023) x persentase kendaraan melanggar
				= 6339  28,74
				= 1822
b. Perhitungan asumsi kendaraan yang tidak melanggar
[bookmark: _Hlk173460307][bookmark: _Toc173260753]Golongan 4		= LHR ( normal 2023) - jumlah kendaraan melanggar
				= 6339  1822
				= 4517



Tabel 7. Rekapitulasi Asumsi Jumlah Kendaraan Melanggar Dan Tidak Melanggar Tahun 2023
	Gol
	Jumlah Kendaraan 
	Kendaraan Melanggar
	Persentase kend Melanggar ( % )
	LHR 2022
	Jumlah Asumsi Melanggar
	Jumlah Asumsi Tidak Melanggar

	( a )
	( b )
	( c )
	( d )
	( e )
	( f )= (e × d )
	( g ) = ( e - f )

	2
	0
	0
	0
	19114
	0
	19114

	3
	0
	0
	0
	1992
	0
	1992

	4
	1075
	309
	28,74
	6339
	1822
	4517

	5a
	0
	0
	0
	697
	0
	697

	5b
	0
	0
	0
	63
	0
	63

	6a
	1843
	542
	29,41
	1358
	399
	959

	6b
	2389
	892
	37,34
	12520
	4675
	7845

	7a
	814
	447
	54,91
	4151
	2279
	1872

	7b
	702
	403
	57,41
	669
	384
	285

	7c
	0
	0
	0
	1208
	0
	1208


(Sumber : Analisis Perhitungan)
Untuk menghitung nilai W18 atau kumulatif lintasan sumbu standar ekivalaen, digunakan angka ekivalen (VDF) beban berlebih untuk kendaraan yang melanggar, sedangkan untuk kendaraan yang tidak melanggar menggunkan angka ekivalen standar atau normal.
a. Pehitungan nilai W18 kendaraan melanggar muatan
Golongan 4
ESA	=   VDF overload DL
		= 
		= 1,865
	Untuk golongan yang lain cara perhitungannya sama, sehingga didapat nilai ESA dari semua golongan yaitu sebesar :
Total Nilai 
		= 42970,665
Nilai W18 overload 2023	= 
				= ESA2023 
Nilai DD (distribusi arah)	= 0,5 ………..(Bina Marga 2017 hal 45)
W18 overload			= 42970,665
[bookmark: _Hlk175710058] 				= 3136859
b. Pehitungan nilai W18 kendaraan tidak melanggar muatan
Golongan 2
ESA	=   VDF normal DL
		= 
		= 8,6223
Untuk golongan yang lain cara perhitungannya sama, sehingga didapat nilai ESA dari semua golongan yaitu sebesar :
Nilai 
		= 62483,941
Nilai W18 normal 2023	= 
					= ESA2023 
Nilai DD (distribusi arah)	= 0,5 ………..(Bina Marga 2017 hal 45)
W18 normal			= 62483,941
 				= 4561328
[bookmark: _Toc173260756]

Tabel 8. Rekapitulasi Total Nilai ESA Dan W18 Dengan Asumsi Kendaraan Melanggar (Overload) Tahun 2023
	Klasifikasi Kendaraan 
	LHR
	ESA
	Jumlah ESA

	
	*MLGR
	*T MLGR
	*MLGR
	*T MLGR
	 

	Golongan 2
	 
	19114
	 
	8,622
	8,622

	Golongan 3
	 
	1992
	 
	1,460
	1,460

	Golongan 4
	1822
	4517
	1,8646
	3,311
	5,175

	Golongan 5a
	 
	697
	 
	41,382
	41,382

	Golongan 5b
	 
	63
	 
	18,936
	18,936

	Golongan 6a
	399
	959
	133,241
	208,419
	341,660

	Golongan 6b
	4675
	7845
	27913,4033
	39433,719
	67347,123

	Golongan 7a
	2279
	1872
	11432,848
	5130,907
	16563,755

	Golongan 7b
	384
	285
	3489,3070
	1113,656
	4602,963

	Golongan 7c
	 
	1208
	 
	16523,530
	16523,530

	kumulatif  ESA
	105454,606

	Nilai W18 ( Overload ) 2022 = ( ESA × DD × i × 365 ) 
	7698186,231


(Sumber : Analisis Perhitungan)
Perhitungan Sisa Umur (Remaining Life) Normal
Diketahui :
Np	= W18 normal 2023
		= 6848816
N1,5	= W18 normal 2032
		= 141509960
Maka nilai RL	= 100 
			= 100 
			= 95 %
Perhitungan Sisa Umur (Remaining Life) Overload
Diketahui :
Np	= W18 overload 2023
		= 7698186
N1,5	= W18 overload 2032
		= 159059780
Maka nilai RL	= 100 
			= 100 
			= 95 %
Sehingga didapat nilai remaining life (RL) selama umur rencana sebagai berikut.
Tabel 9. Perbandingan Nilai Remaining Life Rencana, Nilai Remaining Life Normal Dan Nilai Remaining Life Overload
	Tahun ke-
	RL Rencana % 
	RL Normal % 
	RL Overload % 

	
	
	
	
	

	1
	34
	95
	95
	

	2
	31
	93
	92
	

	3
	28
	91
	89
	

	4
	25
	87
	85
	

	5
	21
	81
	79
	

	6
	17
	74
	71
	

	7
	13
	64
	59
	

	8
	9
	49
	43
	

	9
	5
	29
	19
	

	10
	0
	0
	-12
	


 (Sumber : Analisis Perhitungan)


[bookmark: _Toc173260807]Gambar 1. Grafik Perbadingan RL Rencana, RL Normal Dan RL Oveload
(Sumber : Analisis Perhitungan)
Dari grafik tersebut dapat diketahui nilai remaining life beban berlebih (overloading) pada saat persentase 0 % terjadi diantara tahun ke – 9 dan tahun ke – 10, pada tahun ke-9 persentase remaining life adalah 20%, pada tahun ke-10 persentase remaining life adalah -12% sehingga perhitungan seperti berikut:
x	= 
x	= 
x	= 9  0,62
x	= 9,62 tahun
jadi berdasarkan perhitungan diatas diperoleh terjadinya penurunan umur rencana akibat muatan berlebih yaitu sebagai berikut :
penurunan umur perkerasan	= 10 – 9,62
				= 0,38 tahun
Jika diasumsikan nilai W18 Normal sebagai batasan akhir umur perkerasan jalan pada W18 Overload, dengan cara interpolasi maka nilai W18 159059780 akan tercapai pada 9,62 tahun. Dan didapatkan adanya umur perkerasan jalan sebesar 0,38 tahun terhadap umur rencana jalan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagabai berikut:
1. Nilai Vehicle Damage Factor (VDF) pada kondisi normal dan overload diperoleh, untuk VDF normal nilai golongan 4 (pick up, micro truck) adalah 0,00073 meningkat menjadi 0,00102 overload, golongan 6a (truck ringan 2 sumbu) adalah 0,21741 meningkat menjadi 0,33363 oveload, golongan 6b (truck berat 2 sumbu) adalah 5,002641 meningkat menjadi 5,97117 overload, golongan 7a (truck 3 sumbu) adalah 2,74157 meningkat menjadi 5,01555 dan golongan 7b (truck gandeng) adalah 3,90833 meningkat menjadi 9,08542. 
2. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai total Equivalent Single Axle (ESA) yaitu, untuk perhitungan rencana selama 10 tahun didapatkan 875167,229 ESA, sedangkan perhitungan normal 6550123,686 ESA, dan untuk perhitungan overload 7390592,720 ESA. Dari perhitungan ESA untuk nilai W18 rencana, normal, dan overload diakhir tahun rencana didapatkan nilai, untuk W18 rencana sebesar 938224, untuk W18 normal sebesar 141509960, dan untuk W18 overload sebesar 1569059780.
3. Dari hasil perhitungan didapatkan penurunan umur jalan yang diakibatkan oleh kendaraan muatan berlebih (overload) yaitu sebesar 0,38 tahun  dari umur rencana 10 tahun.
Saran
1. Untuk data penelitian sebaiknya menggunakan LHR lebih dari 2 tahun agar data yang diolah lebih valid guna menentukan pertumbuhan lalu lintas.
2. Untuk penelitian selanjutnya bisa menggunakan metode lain seperti metode IRI (International Roughness Index), metode Asphalt dan metode visual lainnya.
3. Diperlukan Tindakan tegas bagi pihak pengelola jalan apabila didapati kendaraan yang overloading operasional dijalan
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